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Abstract: The purpose of this research is to find out the effect of the use of the audio visual media on the 
observed story skill when compared with direct instruction. Based on the results of the posttest analysis of the t-
test with α = 0,05 shows thitung > ttabel (2,586 > 2,013) so that H0  is rejected. It showed that there was different 
observed story skill achievement of student who was taught by audio visual media with the direct instruction. 
The conclusion of this research was the oberved story skill achievement with audio visual better than the oberved 
story skill achievement with the direct instruction. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media audio visual 
terhadap hasil keterampilan menyimak cerita apabila dibandingkan dengan pembelajaran langsung. Berdasarkan 
hasil analisis posttest terhadap uji t dengan α = 0,05 menunjukkan thitung > ttabel (2,586 > 2,013), sehingga H0 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil keterampilan menyimak cerita antara siswa yang 
diajar menggu-nakan media audio visual dengan pembelajaran langsung. Simpulan penelitian ini adalah hasil 
keterampilan menyimak cerita dengan media audio visual lebih baik daripada hasil kete-rampilan menyimak 
cerita dengan pembelajaran langsung. 
 
Kata kunci:  Media Audio Visual, Keterampilan Menyimak Cerita, Pembelajaran Langsung. 
 
Perkembangan ilmu dan teknologi da-
lam era globalisasi banyak menuntut masya-
rakatnya untuk mampu menyimak berbagai 
informasi dengan cepat dan tepat. Kemam-
puan menyimak berbagai informasi tersebut 
akan memberi kemajuan masyarakat dalam 
berbagai bidang. 
Keterampilan menyimak memiliki pe-
ranan penting karena keterampilan menyi-
mak menjadi dasar bagi keterampilan berba-
hasa lain. Sesuai dengan pendapat Slamet 
(2009: 9-10) menyimak berperan sebagai 
landasan belajar bahasa, penunjang keteram-
pilan berbicara, membaca, menulis dan mem-
perlancar komunikasi lisan serta menambah 
informasi. Kemampuan menyimak seseorang 
turut menentukan keberhasilan keterampilan 
yang lain.  
Tidak semua orang memiliki keteram-
pilan menyimak yang baik dalam menerima 
informasi. Kita tidak akan mendapat infor-
masi yang jelas, baik, dan benar jika teknik 
menyimak kita jauh dari tataran ilmu. Oleh 
sebab itu, mengetahui ilmu dalam menyimak 
menjadi syarat utama untuk mencapai keber-
hasilan dalam menyampaikan informasi ke-
pada orang lain agar orang yang menerima 
tidak salah dengan informasi yang diterima. 
Berdasarkan data hasil pretest terhadap 
kemampuan menyimak siswa kelas V pada 
tanggal 21 Maret 2014 bertempat di SD 
Negeri 1 Bendan dari 28 siswa sebanyak 
64% siswa dinyatakan belum tuntas dan 36% 
siswa dinyatakan tuntas dari standar yang 
ditentukan yaitu 60.  
Sebagai upaya untuk mengatasi masa-
lah tersebut, maka guru perlu mengadakan 
inovasi dalam pembelajaran. Misalnya adalah 
dengan menggunakan media dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. Menurut Susilana 
& Riyana (2009: 9) pembelajaran yang 
menggunakan media sebagai alat bantu akan 
membangkitkan keinginan dan minat baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan ke-
giatan belajar dan bahkan membawa penga-
ruh psikologis terhadap siswa. Dengan de-
mikian penggunaan media dapat membawa 
manfaat besar terhadap keberhasilan pelaksa-
naan proses belajar-mengajar di kelas. Salah 
satu alternatif untuk memotivasi siswa agar 
lebih terampil dalam menyimak adalah media 
audio visual. Media ini penyampaiannya da-
pat diterima oleh indera pendengaran dan in-
dera penglihatan.  
Berdasarkan hal di atas, tujuan peneliti-
an ini adalah untuk mengetahui seberapa be-
sar pengaruh media audio visual mengetahui 
seberapa besar pengaruh penggunaan media 
audio visual terhadap hasil keterampilan me-
nyimak cerita apabila dibandingkan dengan 
pembelajaran langsung pada siswa kelas V 





Banyudono Kabupaten Boyolali Tahun Ajar-
an 2013 / 2014. 
Keterampilan merupakan suatu kegiat-
an yang berhubungan dengan urat syaraf dan 
otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegi-
atan jasmaniah seperti menulis, mengetik, o-
lahraga dan sebagainya. Meskipun bersifat 
motorik, namun keterampilan memerlukan 
koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran 
yang tinggi. (Syah, 2011: 117). 
Sejalan dengan pendapat tersebut di 
atas Sardiman (2011: 27) menambahkan bah-
wa keterampilan dapat dididik dengan ba-
nyak melatih kemampuan. Demikian juga da-
lam mengungkapkan bahasa tulis atau lisan, 
semuanya memerlukan banyak latihan, pe-
ngarahan dan bimbingan yang dilakukan te-
rus menerus. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpul-
kan bahwa keterampilan adalah kemampuan 
yang dimiliki seseorang untuk melakukan ke-
giatan yang berhubungan dengan urat syaraf 
dan dalam melakukannya diperlukan latihan 
serta bimbingan. 
Kegiatan menyimak sering kita lakukan 
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya me-
nyimak lagu, cerita, berita dan lain-lain. Me-
nurut Slamet (2009: 27) menyimak merupa-
kan kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, 
menginterpretasi, mengidentifikasi, dan me-
nilai serta mereaksi terhadap makna yang 
terkandung dalam bahan simakan. Sejalan 
dengan pendapat di atas Tarigan (2008: 31) 
mengungkapkan bahwa menyimak adalah 
proses mendengarkan lambang-lambang lisan 
dengan penuh perhatian, pemahaman, apre-
siasi, serta interpretasi untuk memperoleh in-
formasi, menangkap isi atau pesan serta me-
mahami makna komunikasi yang disampai-
kan oleh pembicara melalui ujaran atau ba-
hasa lisan. 
Pendapat Mulyasa (2007: 57) mengenai 
cerita yaitu sebagai cermin yang bagus dan 
merupakan tongkat pengukur kehidupan. Me-
lalui cerita manusia bisa memecahkan masa-
lah yang dihadapinya, menemukan gagasan 
mengenai kehidupan yang bisa disesuaikan 
dengan kehidupan mereka, dan belajar untuk 
menghargai kehidupan sendiri. 
Agak berbeda dengan pendapat di atas, 
Sarumpaet (2010: 69) berpendapat bahwa ce-
rita adalah karangan yang mengisahkan ter-
jadinya suatu peristiwa, kejadian, perbuatan, 
pengalaman atau penderitaan seseorang, baik 
yang benar-benar terjadi maupun bersifat 
khayalan. 
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan menyimak 
cerita siswa sekolah dasar merupakan keca-
kapan yang dimiliki siswa sekolah dasar da-
lam mendengarkan lambang bunyi yang dila-
kukan dengan sengaja, penuh perhatian ter-
hadap rangkaian peristiwa yang terjadi seusai 
kronologis untuk memahami, mengapresiasi, 
dan menginterpretasi, serta mengevaluasi ce-
rita untuk memperoleh pesan, informasi, me-
nangkap isi, dan merespon makna yang ter-
kandung di dalam cerita tersebut. 
Media audio visual menurut Rohani 
(1997: 97-98) adalah media instruksional 
modern yang sesuai dengan perkembangan 
zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi), meliputi media yang dapat dilihat 
dan didengar”. Sejalan dengan pendapat 
tersebut Ngadino (2009: 61) menuturkan me-
lalui media audio visual, seseorang tidak ha-
nya dapat melihat dan mengamati sesuatu 
melainkan sekaligus dapat mendengar segala 
sesuatu yang di visualisasikan. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa media 
audio visual adalah media yang penyam-
paiannya dapat diterima melalui indera pen-
dengaran dan penglihatan. Media audio visu-
al yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah film bersuara. Film bersuara merupakan 
media yang amat besar kemampuannya da-
lam membantu proses belajar mengajar, ter-
utama untuk menjelaskan suatu proses atau 
kejadian yang terbatas ruang dan waktu. 
Pembelajaran langsung merupakan mo-
del pembelajaran yang berpusat pada guru. 
Menurut Trianto (mengutip simpulan Arends, 
2007) pembelajaran langsung merupakan su-
atu pendekatan mengajar yang dirancang 
khusus untuk menunjang proses belajar siswa 
yang berkaitan dengan pengetahuan dekla-
ratif dan pengetahuan prosedural yang ter-
struktur dengan baik, dapat diajarkan dengan 
pola kegiatan yang bertahap (2007: 29). 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Se-





dono Kabupaten Boyolali. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas V semester II Tahun 
Ajaran 2013/2014. Kegiatan penelitian ini di-
laksanakan selama 6 bulan yaitu dari bulan 
Januari 2014 sampai dengan bulan Juni 2014. 
Metode penelitian yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah metode eksperimen 
semu. Sebab peneliti tidak memungkinkan 
untuk mengontrol atau memanipulasikan se-
mua variabel yang relevan. 
Dalam penelitian ini menggunakan de-
sain Control Group Pretest-Posttest. Dalam 
desain ini terdapat dua kelompok yang dipi-
lih secara random, kemudian diberi  pretest  
untuk mengetahui keadaan awal adakah per-
bedaan antara kelompok eksperimen dan ke-
lompok kontrol (Sugiyono, 2010 : 113). 
Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh  siswa kelas V semester genap SD Se-
Gugus Kebo Kenongo di Kecamatan Banyu-
dono, Kabupaten Boyolali yang terdiri dari 7 
SD yaitu, SD Negeri 1 Bendan, SD Negeri 2 
Bendan, SD Negeri 1 Ketaon, SD Negeri 2 
Ketaon, SD Negeri 3 Ketaon, SDIT Bina 
Insani dan SD Muhammadiyah Program 
Khusus. 
Sampel yang digunakan adalah dua SD 
dari tujuh SD Se-Gugus Kebo Kenongo Ke-
camatan Banyudono, Kabupaten Boyolali. 
Satu kelas sebagai kelompok eksperimen, ya-
itu dalam pembelajaran keterampilan menyi-
mak menggunakan media audio visual dan 
satu kelompok sebagai kelompok kontrol, 
yaitu dalam pembelajaran keterampilan me-
nyimak menggunakan pembelajaran lang-
sung (tidak menggunakan media). Kemudian 
diambil satu kelas lagi untuk kelas uji coba. 
Teknik pengambilan sampel dalam pe-
nelitian ini adalah cluster random sampling. 
Dari hasil pengundian tersebut terpilih SD 
Negeri 1 Bendan sebagai kelompok eksperi-
men, SD Negeri 2 Bendan sebagai kelompok 
kontrol dan SD Negeri 1 Ketaon sebagai 
kelompok uji coba instrumen. 
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini yaitu tes dan wa-
wancara. Tes yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah tes hasil menyimak yang ber-
tujuan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam menangkap dan memahami informasi 
yang terkandung dalam cerita. Bentuk peni-
laian tes menyimak yaitu penilain subjektif. 
Penilaian subjektif yang digunakan untuk 
penilaian pembelajaran menyimak cerita 
adalah menceritakan kembali secara lisan. 
Wawancara dilakukan terhadap guru 
kelas V SD Negeri 1 Bendan Banyudono 
Boyolali yang bertujuan untuk memperoleh 
data yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan menyimak, serta 
pengaruhnya terhadap hasil dari pembelajar-
an menyimak sebelum menggunakan media 
audio visual dan dan sesudah menggunakan 
media audio visual. 
Teknik analisis data yang digunakan 
baik untuk uji keseimbangan maupun uji hi-
potesis adalah uji-t. Sebelumnya mengguna-
kan uji prasyarat analisis dengan uji norma-
litas dan uji homogenitas. 
Uji normalitas menggunakan Lilliefors. 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui 
data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 
Sedangkan uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah populasi penelitian mem-
punyai variansi yang sama atau tidak. Uji ho-
mogenitas menggunakan metode Bartlett de-
ngan statistik uji Chi Square.  
Uji keseimbangan diperoleh dari 
pretest. Uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dalam keadaan seimbang atau tidak. Selan-
jutnya dilakukan posttest untuk Uji hipotesis 
yang berguna untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan hasil keterampilan menyimak 
cerita atau tidak. Statistik uji yang digunakan 
untuk kedua pengujian di atas adalah uji t. 
 
HASIL 
Sebelum pemberian treatment untuk 
kelompok eksperimen dan control diberikan 
pretest terlebih dahulu. Hasil pretest kelom-
pok eksperimen menunjukkan bahwa nilai 
terendah yang dicapai siswa adalah 43, se-
dangkan nilai tertinggi adalah 70. Dari ke-
seluruhan nilai pretest yang dilaksanakan 
pada kelompok eksperimen diperoleh nilai 
rata-rata 54. 
Di lain pihak, nilai terendah yang dica-
pai siswa dalam kelompok kontrol adalah 40 
dan nilai tertinggi yaitu 70. Dari keseluruhan 
nilai pretest pada kelompok kontrol diperoleh 
rata-rata sebesar 54. 
Uji normalitas dilakukan untuk menge-





dalam penelitian ini berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak. 
Tabel 1 Uji Normalitas Hasil Pretest 
Keterampilan Menyimak 
Cerita 
Variabel Lobs L(α;n) Keputusan 
Eksperimen 0,145 0,166 Normal 
Kontrol 0,178 0,190 Normal 
Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dike-
tahui bahwa untuk kelompok eksperimen Lobs 
< L(0,05;28) yaitu 0,145 < 0,166 sehingga Lobs 
∉ 𝐷𝐾, maka H0 diterima. Pada kelompok 
kontrol Lobs < L(0,05;20) yaitu 0,178 < 0,190, 
sehingga Lobs ∉ 𝐷𝐾, maka H0 di-terima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelompok berasal dari populasi yang berdis-
tribusi normal. 
Kemudian dilakukan pengujian homo-
genitas hasil pretest keterampilan menyimak 
cerita sebagai berikut: 
Tabel 2 Uji Homogenitas Hasil Pretest 
Keterampilan Menyimak 
Cerita 




0,829 3,841 Homogen 
Uji homogenitas pada Tabel 2 di atas, 
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen 
dan kontrol memiliki χ2obs < χ2(0,95;1) yaitu 
0,829 < 3,841, sehingga χ2 ∉ 𝐷𝐾 jadi H0 
diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelompok berasal dari populasi 
yang mempunyai variansi homogen. 
Selanjutnya dilakukan uji keseimbang-
an hasil pretest keterampilan menyimak ceri-
ta sebagai berikut: 
Tabel 3 Uji Keseimbangan Hasil Pretest  
Keterampilan Menyimak 
Cerita 
Variabel 𝒕𝐨𝐛𝐬 t(0,025;46) Keputusan 
Eksperimen 
dan Kontrol 
0,0152 2,013 Seimbang 
Berdasarkan Tabel 3 di atas uji kese-
imbangan kelompok eksperimen dan kontrol 
tobs = 0,0152 dan t(0,025;46) = 2,013, jadi tobs< 
t(0,025;46) sehingga tobs ∉ 𝐷𝐾, maka H0 di-
terima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kedua sampel berasal dari populasi yang me-
miliki kemampuan awal yang seimbang. 
Setelah diberi perlakuan dilanjutkan 
dengan posttest. Berdasarkan hasil posttest 
keterampilan menyimak cerita untuk kelom-
pok eksperimen diperoleh data berikut:  
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Hasil Posttest 
Keterampilan Menyimak Cerita 
Kelompok Eksperimen 

























Jumlah 28 100% 
Sedangkan pada kelompok kontrol da-
pat diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Hasil Posttest 
Keterampilan Menyimak Cerita 
Kelompok Kontrol 
Nilai f Persentase 
40-46 1 5% 
47-53 4 20% 
54-60 4 20% 
61-67 5 25% 
68-74 6 30% 
Jumlah 20 100% 
Setelah diperoleh data posttest dilanjut-
kan dengan uji normalitas hasil posttest kete-
rampilan menyimak cerita pada kelompok 
eksperimen dan kontrol seperti Tabel 6 di 
bawah ini: 
Tabel 6 Uji Normalitas Hasil Posttest 
Keterampilan Menyimak Cerita 
Variabel Lobs L(α;n) Keputusan 
Eksperimen 0,103 0,166 Normal 
Kontrol 0,093 0,190 Normal 
Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat di-
ketahui bahwa untuk kelompok eksperimen 
Lobs< L(0,05;28) yaitu 0,103 < 0,166 sehingga 
Lobs ∉ 𝐷𝐾, maka H0 diterima. Pada kelompok 
kontrol Lobs < L(0,05;20) yaitu 0,093 < 0,190, 
sehingga Lobs∉ 𝐷𝐾, maka H0 diterima. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kelompok eks-
perimen dan kontrol berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 
Untuk uji homogenitas hasil posttest kete-
rampilan menyimak cerita dapat dilihat pada 





Tabel 7 Uji Homogenitas Hasil Posttest 
Keterampilan Menyimak Cerita 




0,138 3,841 Homogen 
Pada Tabel 7 di atas, menunjukkan 
bahwa kelompok eksperimen dan memiliki 
χ2obs<χ2(0,95;1) yaitu 0,138<3,841, sehingga χ2 
∉ 𝐷𝐾 jadi H0 diterima. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa kelompok eksperimen 
dan kontrol berasal dari populasi yang mem-
punyai variansi homogen. 
Data uji hipotesis hasil posttest kete-
rampilan menyimak cerita dapat dideskrip-
sikan pada Tabel 8 di bawah ini: 
Tabel 8 Uji Hipotesis Hasil Posttest 
Keterampilan Menyimak 
Cerita 




2,586 2,013 H0 ditolak 
Berdasarkan Tabel 8 uji hipotesis hasil 
keterampilan menyimak cerita di atas, diper-
oleh tobs > t(0,025;46) yaitu 2,586 > 2,013 
sehingga t ∈ DK, maka H0 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
keterampilan menyimak cerita antara pem-
belajaran menyimak cerita dengan media 
audio visual dan pembelajaran menyimak ce-
rita dengan pembelajaran langsung (tidak 
menggunakan media). 
Di lain pihak, rata-rata hasil keteram-
pilan menyimak cerita kelompok eksperimen 
sebesar 67 sedangkan kelompok kontrol se-
besar 61. Dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa penggunaan media audio visual 
dalam pembelajaran menyimak cerita mem-
berikan hasil yang lebih baik daripada pem-
belajaran menyimak cerita dengan pembel-
ajaran langsung (tidak menggunakan media) 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data posttest 
hasil keterampilan menyimak cerita terhadap 
uji t  dengan α = 0,05 diperoleh thitung > ttabel 
(2,586 > 2,013) sehingga H0 ditolak. Dengan 
demikian penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil keterampilan menyi-
mak cerita antara pembelajaran menyimak 
cerita dengan media audio visual dan pem-
belajaran menyimak cerita dengan pembel-
ajaran langsung (tidak menggunakan media). 
Perbedaan kedua kelompok tersebut terjadi 
karena adanya perbedaan kegiatan pembela-
jaran yang dilaksanakan pada kelompok eks-
perimen dan kontrol. Pembelajaran keteram-
pilan menyimak cerita pada kelompok ekspe-
rimen dengan media audio visual sedangkan 
kelompok kontrol dengan pembelajaran lang-
sung (tidak menggunakan media). 
Penggunaan media audio visual sebagai 
media pembelajaran dalam menyimak cerita 
dapat membantu guru dalam menyampaikan 
isi cerita. Hal tersebut sesuai dengan pen-
dapat Susilana & Riyana (2009: 20) yang 
mengatakan bahwa media audio visual dapat 
memberikan pesan secara lebih merata kepa-
da siswa, dapat mengatasi keterbatasan jarak, 
ruang dan waktu, lebih realistis dan dapat 
dputar ulang serta dapat mempengaruhi sikap 
siswa untuk lebih termotivasi dalam mengi-
kuti pembelajaran. 
Pembelajaran menyimak cerita yang di-
laksanakan pada kelompok kontrol yaitu 
pembelajaran langsung. Dalam pembelajaran 
ini siswa menyimak cerita yang dibacakan 
oleh guru. Pembelajaran yang dilakukan ini 
membuat siswa kurang memperhatikan cerita 
yang dibacakan guru, karena siswa sudah 
terbiasa dengan pembelajaran tersebut. Selain 
itu karena adanya perbedaan kemampuan 
menggambarkan cerita menyebabkan penaf-
siran cerita dari masing-masing siswa menja-
di berbeda-beda. Akibatnya siswa menjadi 
kurang tertarik terhadap pembelajaran me-
nyimak cerita dan siswa pun kurang mema-
hami pesan cerita yang disampaikan 
Hal di atas sesuai dengan pendapat  
Sudrajat (2011), yang mengatakan bahwa 
pembelajaran langsung ini tidak dapat mem-
beri kesempatan yang cukup untuk mem-
proses dan memahami informasi yang di-
sampaikan guru. Sehingga pembelajaran ini 
sulit untuk mengatasi perbedaan dalam hal 
kemampuan siswa.  
 
SIMPULAN 
Hasil keterampilan menyimak cerita 
dengan menggunakan media audio visual 
lebih baik daripada hasil keterampilan me-





(tidak menggunakan media) pada siswa kelas 
V SD Se-Gugus Kebo Kenongo Kecamatan 
Banyudono Kabupaten Boyolali Tahun Ajar-
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